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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian di SMKN 5 Bandung dan waktu
penelitian dilaksanakan mulai pada pertengahan bulan Februari 2007

sampai dengan Juni 2007

3.2 Metode Penelitian

Menguji suatu data yang telah dirumuskan dalam suatu penelitian
memerlukan suatu metode, sehubungan dengan hal ini Winarno Surahmad
(1989: 131) mengemukakan bahwa:
Metode merupakan cara utama vang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji - serangkaian  hipotesis, dengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu, dan cara utama itu
dipergunakan setelah penelitian memperhitungkan kewajarannya, ditinjau
dari tujuan penelitian serta situasi penelitian.

Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan suatu cara dalam suatu penelitian untuk memecahkan suatu
permasalahan yang terjadi. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif analitis. Deskriptif adalah metode penelitian yang merupakan
studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat, analitis
menunjukkan adanya pengujian terhadap  hipotesa-hipotesa  dan
mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan antar

variabel. Metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode penelitian yang

bermaksud untuk membuat suatu gambaran atas deskriptif pemecahan
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masalah vang ada pada masa sekarang. sepert vang dikemukakan oleh

Winarno Surachmad (1989:140) vang menyvalakan bahwa:

Ada sifat tertentu yang pada umunmya terdapat pada metode deskriptif

sehingga dapat dipakai sebagai sebuah ciri vaitu;

a Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada
masa sekarang dan masalah-masalah aktual.

b. Data vang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisis.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif merupakan suaty Cara atau metode yang digunakan untuk
menggmabarkan secara jelas terhadap permasalahan penelitian. Metode
deskriptif sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena sejalan
dengan tujuan penelitian

3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.3.1  Variabel Penelitian

Suprian A.S (1990: 4) mengemukakan bahwa “Variabel
adalah ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang
nilainya bisa berubah-ubah ” Sedangkan Suharsimi Arikunto
- (1993:91) mengatakan bahwa “Variabel adalah objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suaty penelitian”. Ciri tersebut

memungkinkan untuk dilakukan penguquan.
Berdasarkan kutipan di atas dapaf disimpulkan bahwa variabel

adalah sesuatu yang mempunyai nilai dan sifatnya bisa berubah-ubah
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sesual permasalahan vang dikaji  dalam suaty penelttian. Variabel
dalam penelitian in; adalah dua variabel vaitu tentang model
pembelajaran  cooperarive learning  (variabel X) dan tingkat
pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran lmu Bangunan
Gedung (variabel Y).
Paradigma Penelitian

Paradigma adalah serangkaian konsep-konsep dasar yang
diSUSU.I"-l secara terpadu, sehingga membentuk pola pikir. Paradigma
digunakan sebagai pegangan operasional penelitian dan sebagai
pedoman berpikir dalam memecahkan permasalahan yang telah
dirumuskan.

Paradigma penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut -
Bagan paradigma penelitian

Siswa atau
peserta
didik

Vartabel Variabel y
Pengaruh penerapan Tingkat
model pembelajaran pemahaman
cooperative leaming belajar siswa
Aspek vang diungkap Aspek yang
diungkap
| Proses pelaksanaan .
- [model mbelajaran o
| T pembely Nilai
cooperative learning: akhir(N A)
¢  Perencnaan
pembelajaran
o T | penelitian
¢ Belajar kolaboratif
¢ Pemberian hadiah g l
dan kritik dan Saran dan
i | Rekomendasi
saran

Gambar3 iml;a'radigma Penelitian
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Sujana dan [brahim (1989 6) mengatakan bahwa :

Populasi adalah totalitas semua nilai vang mungkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenal karakteristik
tertentu dan semua anggota kumpulan vang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.”

Suharsimi Arikunto (1993:104) mengatakan bahwa - “Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi.” Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X TKB, X TGB2 dan X TGB3 SMKN 5 Bandung,
keahlian teknik bangunan tahun pelajaran 2006/2007 vang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

Jumlah
No. Nama Kelas
siswa
1. X TKB 32orang
2 XTGB2 |  3lorang |
X TGB3 31 orang
Jumlah keseluruhan 94 orang

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah kumpulan atau jumlah objek yang akan diteliti dalam suatu
penel‘itian Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti,
yang dianggap mewakili populasi. Sampel bertujuan memperoleh
keterangan mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanyé

sebagian dari populasi penelitian. Cara pengambilan sampel dalam
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(3]

penelitian ini adalah Teknik Cluster Random Sampling yaity mengambil
sampel secara random (acak).

Jumlah keseluruhan populasi yaitu 3 kelas (94 orang) diambil 37
orang, diambil 25% dari jumlah keseluruhan siswa sebagai sampel
penelitian. Menurut Suharsimi  Arikunto (1993: 107), jika subyeknya
besar, maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Maka jumlah sampel ini dapat digunakan sebagai sampel
penelitian yang dapat mewakil; populasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang
diperlukan, dengan menggunakan teknik angket dan dokumentasi nilaj.
Angket ada yang sudah distandardisasi, artinya angket tersebut telah
mengalami proses validasi (ketepatan) dan reliabilitas (ketetapan)
untuk suatu tujuan tertentu dan untuk sekelompok siswa tertentu.
Sebagai contoh, penyusunan angket merupakan usaha penvusunan
angket yang sudah distandardisasi, untuk tujuan tertentu dan untuk
siswa tertentu pula. Meskipun demikian, angket buatan harus pula
mempertimbangkan faktor validitas dan reliabilitasnya.  Angket
tersebut biasanya digunakan untuk menilai isi pendidikan, misalnya
aspek pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan pemahaman

pelajaran yang telah diberikan guru.
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3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen benelitian Mmerupakan gy banty bagi peneliti sebagai

pengumpul data, maks kualitas mstrumen akan menentukan kualitas data

yang diambil. Instrymey penelitian haryg dirancang dan dibuat sedemikian
fupa sehingga akan menghasilkan data empiris sebagaimang mestinya.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dan angket ini sesyaj

dengan pendapat Suharsimj Arikunto (2002- 129) bahwa » Kuesioner atay

angket adalah sejumlah pertanvaan ftertyljg yang digunakan untyk
memperoleh  informas; dari responden dalam arj laporan tentang
pribadinya, atay hal-hal yang ia ketahui

Langkah- langkah penyusunan instrumen sebagai berikuy;:

a. Memberikan angket kepada SIsWa,

b. Mempelajari Silabys IImu bangunan gedung pada kelas | SMK tahun
2006/2007 dan menentukan konsep-konsep formal pada pokok
bahasan menyusun tugas terstrukyr Membuat kisi-kisi sebagaimana
acuan dalam pembuatan pertanvaan. Pembuyatan kisi-kisi dilakukan
untuk memperrﬁudah pembuatan soal dap mencegah terjadinya biag
Instrumen penelitian,  selain jy kisi-kisi Sangat penting bag;
mahasiswa vang sedang menjalan; konsultasi dengan dosen lyar biasa
yang bersangkutan dalam memberikan arahan dap Pemantauan

terhadap alur dan kerangka berpikir penulis,



C. Menmyusun  soal-soal berdasarkan  kisi-kisi vang telah dibuat
Penyusunan soal atau pembuatan instrumen dilakukan berdasarkan
tujuan pengajaran dan kisi-kisi vane sudah disetujun oleh dosen luar
biasa dengan mengambil acuan buku pegangan IHlmu Bangunan
Gedung. Tahap pembuatan kunci jawaban dan penilaian butir soal
untuk mempermudah dan menyeragamkan dalam penelitian, maka
setiap soal vang sudah dibuat diberi kunci jawaban berupa
penyelesaian soal dan penskoran pada setiap soal. Adapun penilaian
pada setiap item pertanyaan soal diberi bobot 1 untuk mempermudah
penilaian dan memperkecil subyektifitas penilaian,

d. Kisi-kisi dan soal dibuat kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan dimintakan pertimbangan kepada dosen dan guru

mata pelajaran ilmu bangunan gedung.

3.5.3 Pengujian instrumen penelitian
a. Uji Validitas
Validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana angket atau
angket mengukur apa yang hendak diukur. Angket valid adalah angket
yang dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji tingkat
validitas alat ukur ini digunakan rumus koreksi product moment yang
dikemukakan oleh Pearson:

NIXY -(ZX)ZY)

VINEX? - (ZX)* NZY? - (21 )}

Txy
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Dengan : N = banyaknya peserta
X = skor variabel X
Y = skor Variabel] Y
T = koefisien korelasi antara variabe] X dany atau variabel

vang di korelasi.
Untuk mengadakan interprestasi mengenal besarnya koefisien korelasi

adalah sebagai berikut

0.80 - 1,00 = sangat tinggi
0.60 - 0.80 = {inggi

0.40 - 0.60 = cukup

0.20 - 0,40 = rendah

0.00 - 0,20 = sangat rendah

{Suharsimi ; 1993 : 63 - 71)
Untuk mengetahui keberartian koefisien validitas maka diadakan

pengujian keberartian dengan menggunakan rumus uji t yaitu ;

(Sudjana, 1989: 380)
Dengan kriteria jika tnit > ti, maka koefisien validitas tersebut signifikan.
Sedangkan ty; < t., maka koefisien validitas tersebut tidak signifikan,
Harga t tabel diperoleh dari taraf keper"éa);aan 95% dengan derajat

kebebasan dk=n - 2.



b. Uji Reliabilitas

Sebuah alat ukur dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercava, Jika
memberikan hasil vang tetap apabila dilakukan berkali-kali Jadi
reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebagai sualtu alat vang
memberikan hasil vang tetap sama setiap dipakai. Jika pengukurnya
diberikan pada subyek vang sama meskipun dilakukan oleh orang vang
berbeda. dan tempat yang berbeda pula tidak terpengaruh oleh pelaku,
situasi, dan kondisi.

Angket ini menggunakan bentuk pertanyaan, maka pengujian

dilakukan dengan menggunakan rumus Alpa sebagai berikut :

k o
’“ |:k—~1:”:] O-:I jJ (3 )

Dimana : i = Reliabilitas vang dicari
k = Jumlah soal
o, = Jumlah varians item
o] = Jumlah varians total

(Arikunto, 2002: 161)
Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan rumus Alpha
adalah sebagat berikut :

" Mencari harga varians tiap butir item angket dengan menggunakan rumus:

e (X
oS p— TR ¢ 73

N



(Arikunto, 2002: 173)
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#  Mencari harga keseluruhan dari varians item -

Eo--b =0 M+ 0 T T+ TO wio (35)

(Arikunto, 2002: 161)

¥ Mencari harga keseluruhan varians total dengan rumus :

(Arikunto, 2002: 173)

Dengan diperoleh koefisien, yakni ry, baru diketahui tinggi

rendahnya Kkoefisien tersebut. Tolak ukur menginterprestasikan derajat

reliabilitas (ry;), digunakan tolak ukur yang dibuat oleh P. Guilford,

sebagai berikut :
m < 0,2
020 < <040
040< 1; <060
060<r1 <080

080< ry <1,00

derajat reliabilitas sangat rendah
derajat reliabilitas rendah
derajat reliabilitas sedang
derajat reliabilitas tinggi

derajat reliabilitas sangat tinggi

{(Erman Suherman, 1990: 177)

Sedangkan untuk menguji tahap signifikasi koefisien reliabilitas (ru)

digunakan uji -t yaitu :

3D

t=n,

(Sudjana,1989:380)
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Dengan kriteria, jika ty; > tt,, maka koefisien reliabilitas tersebut
signifikan, dan t,;, < t,,. maka Koefisien reliabilitas tersebut tidak
signifikan. Harga t tabel diperoleh pada tahap kepercavaan 935% dengan

derajat dk = n-2.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis yang diuraikan disini mencakup analisis hasil penelitian.

Analisis hasil penelitian meliputi menghitung validitas dan reliabilitas.

Analisis ini bertujuan menggambarkan kondisi perangkat angket dan angket

pada penelitian ini dilaksanakan dengan demikian kita mengetahui kedudukan

hasil penelitian vang kita peroleh. Teknik analisa data dimaksudkan untuk

menguji hipotesis vang telah dikemukakan. Langkah-langkah vang ditempuh

dalam teknik analisa data meliputi

R

b.

Memeriksa kelengkapan data angket (variabel Xangket).

Menyebarkan angket (variabel Xyngper).

Memenksa kelengkapan angket (variabel Xangket) vang kembali dari

responden,

Memberi bobot nilai pada setiap item jawaban (variabel Xangker),

Mentabulas: data meliputi kegiatan-kegiatan sebagai benkut :

1. Menghitung skor vang diperoleh dari tiap responden

2. Memberikan skor untuk data hasil penyebaran angket (variabel
Xangket), dan angket variabel Y dikonversi ke standar Z-skor dan T-
skor. Hal ini dilakukan karena skor mentah yang didapat dari korelasi

belum mempunyai arti apa-apa sebelum diolah artinya dikonversikan



4o

39
kedalam nilai akhir (NA). misalnya kedalam Z-skor atay T-skor,
(X, - A7)
Z—S/{()iz—;—-— O 2
SO (3.8)
X M
’/'—s'k()r:( — /').\‘I(HS()._,..,...,....._H.‘..A.._..,,........,,...(3.9)

L

{Sanafiah Faisal, 1982 - 186y

Dimana:
X1 = Data untuk masing-masing pengamat
M = Mean untuk seluruh data

SD = Standar Deviasi

Mengolah data dengan uji statistik,

Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

Teknik analisa data ujl instrumen vang diukur adalzh normalitas,

homogenitas. dan perhitungan koefesien korelasi Adapun langkah-

langkah analisis data uji instrumen adalah sebagai berikut : |

1. Jika datanva berdistribusi normal dapat dilanjutkan dengan pengetesan
tentang homogenitas variansnya

2. Jika homogen dilanjutkan dengan uji t

3. Jika datanva berdistribusi normal, tapi variansnya tidak homogen dapat
dilanjutkan dengan uji-t

4. Jiica datanya tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik non

parametrik
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Uji Normalitas Data

Uji Normalitas  dimaksudkan untuk  mengetahui apakah data
tersebut distribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Jika data
distrtbusi normal dapat menggunakan stauistik Parametrik vaitu dengan
perhitungan Prodiuct Momeni Correlation dari Pearson, jika data tidak
berdistribusi normal dapat menggunakan perhitungan statistika Korelasi
Spearman Rank. Untuk itu sampel vang diperoleh harus diuji coba
normalitasnyva. Langkah-langkah vang digunakan dalam menguji

normalitas distribusi frekuensi berdasarkan chi-kuadrat (¥ adalah sebagai

berikut:
1. Menentukan rentang skor ( R )
R = skor tertinggi - skor terendah ... ... e (310)
R=Ba-Bb
2 Menentukan banvaknva kelas interval dengan menggunakan aturan

Sturger. vaitu -
k=1+33logn ....... ... .. e (301D
(Sudjana. 1982 47)

3. Menentukan panjang kelas interval P

- Rlangg) (.12)
k(banyaknya kelas)

_ skor max - skor min
k

(Sudjana, 1989: 47)
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Membuat tabel distribysi frekuensi
Menghitung rata-rata (Mean)
PR AR 313
(Sudjana, 1989 95)
Menghitung standar deviasi/simpangan baku (S)
R e (3.14)

(n-1)

(Sudjana, 1989 : 95)

Membuat tabel distribus; frekuensi untuk harga-harga uji Chi-Kuadrat (32),

vaitu sebagai berikut :

a4 Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Bb) kelas interval

Xi—x

b. Menghitung nilai baky (Z). Z = - e (319)
€. Menentukan harga baku pada tabel dengan menggunakan daftar F

d. Mencari luas tiap kelas interval (L)

€. Menentukan frekuensi harapan (ei): e = L xn. e (3.16)
f. Menentukan Chi-Kuadrat (32 2= :’” N (31T

& Melakukan uji normalitas untuk variabel X
Pengujian dilakukan dengan membandingkan 2 hitung dengan 2 (abel.

dk = bk-3
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Fa hitung < »- tabel. maka dapat disimpulkan bahwa penyvebaran skor
pada variabel X berdistribusi normal. pada tingkat kepercavaan 99%
dengan derajat kebebasan (dk) = 3.

e hitung > 7~ tabel. maka dapat disimpulkan bahwa penvebaran
skor pada variabel X tidak berdistribusi normal, pada tingkat kepercayaan
99% dengan derajat kebebasan (dk) = 3.

Uji Homogenitas

Pergujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aspek-aspek
vang digunakan dalam instrumen. mempunyai varian homogen. Uji
statisuik vang digunakan dalam uji homogenitas variansi adalah uji
Bartler, langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Menyvusun data ke tabel.
b.  Menghitung besaran varian data (S?) masing-masing  kelompok

dengan rumus:

2 )?Z.X’i.: _(Z "Y:):

nln —1)

¢.  Membuat tabel Bartlet

S v (318)

d.  Menghitung nilai Bartlet dengan rumus:

1) Varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:

Z(nr—l)
2)  Harga satuan B dengan rumus:

e (319)

B=(logS>)S(r, <1) oo (3.20)
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3)  Distribusi kedalaman X2 dengan rumus:
X = {(lnl())(B—Z(n, —])IogS,: )} e 00(3.21)
(Sudiana. 1989: 263)
e Menentukan nilai Chi-Kuadrat (Xz) dari dafiar distribusi X2 dengan
derajat kebebasan dk =k _ |
. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan:

th,-mng < X2 1ol dengan peluang 0.05 dan 001 sertadk=k- 1.

3.6.3 Uji Analisis Regresi

Untuk mengetahui bagaimana variabel dependen (variabel Y) dapat
diprediksikan melaluj variabel independent (variabel X), penulis
menggunakan analisis regresi linear sederhana. dengan persamaan umum
sebagai berikut:

Y=a+bX... ... e (3.22)

{Ikbal Hasan, 2004 64)

Dimana:

Y = Su_b_vek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a =HargaYbilaX =0 (harga konstan)

b = angka arah atay koefisien regresi, Yang menunjukan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan variable
independent.
X = Subyek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertenty,

Untuk melihat bentuk korelasi antarvariabe! dengan persamaan

regresi tersebut maka a dan b harus ditentukan terlebih dahuly,
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, _NEZXY-(TX)TY)

. o (3.23
TYT-(Tx)y )
a=ZLDEIN (3.24)
i

(Ikbal Hasan, 2004: 64y

3.6.4 Menghitung koefisien korelasi
Metode statistik  vang digunakan adalah metode statistik
parametrik. Adapun langkah-langkah vang ditempuh dalam analisa
korelasi adalah:
a.  Menghitung koefisien korelasi
Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien korelasi product

moment dari pearson, vaitu:

L nEXY -(ZXNZY)
AR ST

(Sudjana, 1989: 353)

e 0(3.25)

Jika data yang ada tidak berdistribusi normal, maka
pengolahan data dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumus
ynag digunakan adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Adapun

rumus koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut:

b
pzlng?nz—_])(?’ZG)

(Sugiyono, 2006: 229)
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Dimana:

p = koefesien korelasi Spearman Rank

Y b’ =Jumlah beda rangking antara variabel X dan variabel Y yang

dikuadratkan.
it = Jumiah responden
b. Keberartian korelasi
Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetahui berarti tidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y. dengan menggunakan kriteria

penafsiran koefisien korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 245),

sebagai berikut:

Sampai 0,20 - Korelasi vang sangat rendah (tak berkorelasi)
0,20 - 0.40 . Korelasi yang rendah

0,40 - 0,60 . Korelasi yang agak rendah

0.60 - 0,80 . Korelasi yang cukup

0,80 - 1,00 . Korelasi yang tinggi

Koefisien positif berarti individu yang memperoleh skor tinggi pada
suatu variabel, akan tinggi pula skornva pada variabel lain vang dikorelasikan
dan sebatknya yang mendapat skor rendah pada suatu variabel. akan rendah
pula skor pada variabel lain. Sedangkan koefisien negatif berarti individu
mendapat skor tinggi pada suatu variabel, akan mendapat skor rendah pada
suatu variabel yang dikorelasikan dan individu yang mendapat skor rendah

pada suatu variabel akan tinggi pada variabel lain.
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¢ Menguji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis vang

telah dilakukan pada penelitian inj diterima atau tidak Keberartian korelasi i

diuji dengan rumus:

/- =2

(Sugivono, 2006: 234)

Hipotesis vang harus diuji adalah:

Ha : p #0. melawan Ho - p=0

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengan ketentuan:

- TerimaHa apabila harga thitung > tiabel

- Terima Ho apabila harga thitung < tpe

d. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnva persentase

kontribusi penerapan model pembelajaran cooperative learning sebagai
variabel X terhadap pemahan belajar siswa sebagai variabe] Y.
Rumus vang digunakan adalah:
K= 000%. oo (3.28)
(Sudjana, 1989: 369)
Dimana;
KD = koefisien determinasi

I = Kkuadrat koefisien korelasi






